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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Hipertensi merupakan penyakit kronik yang ditandai oleh peningkatan 

tekanan darah secara terus-menerus pada arteri sehingga dapat meningkatkan 

beban kerja jantung dalam memompa darah ke seluruh tubuh (Sari et al., 2024). 

Seseorang dikategorikan mengalami hipertensi apabila hasil pengukuran 

tekanan darah berulang menunjukkan tekanan sistolik ≥140 mmHg dan/atau 

tekanan diastolik ≥90 mmHg. Sementara itu, tekanan darah dianggap optimal 

jika nilainya kurang dari 120/80 mmHg, dan normal apabila berada pada 

rentang 120–129 mmHg sistolik serta 80–84 mmHg diastolik (Pintaningrum et 

al., 2020) 

Hipertensi termasuk penyakit kardiovaskular yang memiliki angka 

kejadian tinggi di masyarakat. Penyakit ini menjadi perhatian karena dapat 

memicu berbagai komplikasi apabila tidak ditangani secara tepat. Hipertensi 

diketahui meningkatkan risiko terjadinya penyakit jantung, stroke, gagal ginjal, 

hingga diabetes melitus (Kartika et al., 2021).  

Secara fisiologis, hipertensi merupakan kondisi ketika tekanan darah di 

dalam arteri meningkat secara menetap akibat kontraksi pembuluh darah yang 

berlangsung terus-menerus. Kondisi tersebut menyebabkan jantung harus 

bekerja lebih keras untuk memompa darah ke seluruh tubuh, sehingga dalam 

jangka panjang dapat mengganggu fungsi berbagai organ vital. Berdasarkan 

pedoman American Heart Association (AHA), tekanan darah normal berada di 

bawah 120 mmHg untuk tekanan sistolik dan di bawah 80 mmHg untuk 

tekanan diastolik. Seseorang dikategorikan mengalami hipertensi apabila 

tekanan sistolik mencapai lebih dari 130 mmHg atau tekanan diastolik melebihi 

80 mmHg (Fitri et al., 2023). 

Berdasarkan Survey Kesehatan Indonesia (SKI), (2023), menunjukkan 

bahwa prevalensi hipertensi pada penduduk Indonesia usia di atas 15 tahun 

mencapai 29,2%, sedangkan pada kelompok usia di atas 18 tahun sebesar 
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30,8%. Jika ditinjau berdasarkan kelompok umur, prevalensi hipertensi 

cenderung meningkat seiring bertambahnya usia, yaitu sebesar 27,2% pada 

kelompok usia 35–44 tahun, meningkat menjadi 39,1% pada usia 45–54 tahun, 

dan mencapai 49,5% pada kelompok usia 55–64 tahun. Berdasarkan jenis 

kelamin, prevalensi hipertensi lebih tinggi pada perempuan, yakni sebesar 

34,7%, sedangkan pada laki-laki sebesar 26,9%. 

Di Provinsi Sumatera Selatan, data SKI (2023), menunjukkan bahwa 

prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dokter pada penduduk berusia ≥15 

tahun sebesar 7,2%, sedangkan hasil pengukuran tekanan darah secara 

langsung mencapai 25%. Pada kelompok usia ≥18 tahun, prevalensi 

berdasarkan diagnosis dokter meningkat menjadi 7,8%, sementara hasil 

pengukuran menunjukkan angka sebesar 26,5%. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa kejadian hipertensi lebih tinggi pada kelompok usia 

dewasa dibandingkan kelompok usia yang lebih muda. 

Penelitian Arindari & Alhafis (2019) juga melaporkan tingginya angka 

kejadian hipertensi di Kota Palembang, khususnya di wilayah kerja Puskesmas 

Alang-Alang Lebar. Pada tahun 2018 tercatat sebanyak 1.781 penderita 

hipertensi di wilayah tersebut. Kondisi ini memperlihatkan bahwa hipertensi 

masih menjadi masalah kesehatan yang konsisten, baik pada tingkat provinsi 

maupun daerah. 

Data terbaru dari Dinas Kesehatan Kota Palembang menunjukkan bahwa 

jumlah penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Alang-Alang Lebar 

meningkat menjadi 14.414 orang pada tahun 2024 (Dinkes Palembang, 2024). 

Asupan zat gizi tertentu diketahui memiliki peran penting terhadap 

terjadinya hipertensi Fitri et al., (2018) menjelaskan bahwa natrium, kalium, 

dan kalsium merupakan mineral yang berhubungan erat dengan pengendalian 

tekanan darah. Konsumsi natrium yang berlebihan dapat menyebabkan retensi 

cairan sehingga volume darah meningkat dan tekanan darah menjadi lebih 

tinggi. Sebaliknya, kalium berfungsi membantu menurunkan tekanan darah 

melalui mekanisme vasodilatasi yang mampu mengurangi resistensi pembuluh 

darah perifer serta meningkatkan curah jantung. 
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.  

Berdasarkan penelitian Aristi (2020), memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara tingginya konsumsi 

natrium dan kejadian hipertensi. Individu yang mengonsumsi natrium dalam 

jumlah berlebihan memiliki risiko sekitar empat kali lebih besar mengalami 

hipertensi dibandingkan mereka yang mengonsumsi natrium sesuai anjuran. 

Penelitian Anisa (2023) di Puskesmas Alang-Alang Lebar menunjukkan 

bahwa sebagian besar pasien hipertensi masih memiliki pola konsumsi yang 

kurang sesuai dengan prinsip gizi seimbang. Sebanyak 80% responden 

mengonsumsi natrium dalam jumlah berlebih, 95,6% memiliki asupan kalium 

yang rendah, 88,9% kekurangan magnesium, dan 93,3% mengonsumsi serat di 

bawah kebutuhan. Menariknya, meskipun 88,9% responden telah memiliki 

tingkat pengetahuan gizi yang baik, sebagian besar tetap menerapkan pola 

makan tinggi natrium dan rendah kalium. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pengetahuan yang baik belum tentu diikuti oleh perubahan perilaku 

makan yang sesuai. 

Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi 

pola konsumsi seseorang. Tingkat pengetahuan yang baik akan membantu 

individu menentukan pilihan makanan yang lebih sehat sehingga mampu 

membentuk perilaku makan yang mendukung pengendalian hipertensi. Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan mengenai gizi menjadi salah satu upaya 

penting dalam pencegahan maupun pengendalian hipertensi (Agtha et.al, 

2022). 

Penelitian Triandini (2022) Puskesmas 23 Ilir Kota Palembang 

menemukan bahwa lebih dari separuh responden masih memiliki pengetahuan 

yang rendah mengenai hipertensi. Dari total 89 responden, sebanyak 49 orang 

(55,1%) termasuk dalam kategori pengetahuan rendah, sedangkan 40 orang 

(44,9%) memiliki pengetahuan yang baik. Analisis bivariat menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian 

hipertensi, yang ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0,005. 
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Berdasarkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini difokuskan untuk 

menggambarkan asupan natrium, asupan kalium, serta tingkat pengetahuan 

gizi pada pasien hipertensi di Puskesmas Alang-Alang Lebar. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang umumnya hanya mendeskripsikan hubungan zat gizi 

tertentu dengan hipertensi, penelitian ini akan mengkaji secara lebih 

komprehensif keterkaitan antara tingkat pengetahuan gizi, pola konsumsi 

natrium dan kalium, serta rata-rata tekanan darah pasien. Selain itu, 

karakteristik responden seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan 

pekerjaan juga akan dianalisis karena faktor-faktor tersebut diduga 

berpengaruh terhadap pengetahuan gizi maupun pola konsumsi makanan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam penyusunan program 

edukasi gizi dan strategi intervensi kesehatan yang lebih efektif di tingkat 

pelayanan kesehatan primer. 

 

B. Perumusan Masalah  

Tingginya angka kejadian Hipertensi di Puskesmas Alang-alang lebar 

Palembang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 

“Gambaran asupan natrium, kalium dan tingkat pengetahuan gizi pada pasien 

hipertensi di Puskesmas Alang-Alang Lebar”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Diketahui bagaimana gambaran asupan natrium, kalium dan tingkat 

pengetahuan gizi pada pasien hipertensi di Puskesmas Alang-Alang Lebar. 

2. Tujuan Khusus  

a. Diketahui karakteristik pasien Hipertensi yang rawat jalan di 

Puskesmas Alang-alang Lebar Palembang (jenis kelamin, usia, 

pendidikan, dan pekerjaan).  

b. Diketahui rata-rata tekanan darah pasien hipertensi yang rawat jalan 

di Puskesmas Alang-Alang Lebar Palembang. 



5 

 

c. Diketahui asupan natrium pada pasien hipertensi yang rawat jalan di 

Puskesmas Alang-Alang Lebar Palembang. 

d. Diketahui asupan kalium pada pasien hipertensi yang rawat jalan di 

Puskesmas Alang-Alang Lebar Palembang. 

e. Diketahui tingkat pengetahuan gizi pada pasien Hipertensi yang 

rawat jalan di Puskesmas Alang-alang Lebar Palembang.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti   

Menambah pengetahuan dan wawasan baru mengenai gizi klinik, 

khususnya terkait penyakit hipertensi, serta memberikan pengalaman. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menyajikan informasi mengenai 

asupan natrium, kalium, dan tingkat pengetahuan gizi pasien hipertensi, 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pencegahan dan 

pengelolaan hipertensi di Puskesmas. 

2. Bagi Jurusan Gizi  

Dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran dan rujukan penelitian 

selanjutnya.  

3. Bagi Puskesmas Alang-Alang Lebar 

Memberikan informasi mengenai gambaran asupan natrium, kalium 

dan pengetahuan gizi pada penderita Hipertensi di Puskesmas Alang-

Alang Lebar Palembang Sehingga nanti hasilnya dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan dalam merancang program edukasi gizi, strategi 

pencegahan, dan pengelolaan hipertensi di Puskesmas agar pelayanan 

lebih efektif. 
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